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 Abstract:  
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan model dakwah 
keagamaan yang bertujuan memberdayakan nilai-nilai dan norma-
norma adat masyarakat Sai Batin di Lampung, dengan 
mengintegrasikan tradisi budaya lokal dengan ajaran agama. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 
penelitian deskriptif, menganalisis sumber primer dan sekunder, 
termasuk dokumen resmi terkait kegiatan dakwah keagamaan, laporan 
masyarakat, dan literatur tentang integrasi nilai-nilai adat dengan 
ajaran agama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model dakwah 
keagamaan di masyarakat Sai Batin di Lampung berhasil 
mengintegrasikan ajaran agama dengan nilai-nilai adat setempat, 
sehingga meningkatkan pemahaman dan penerimaan masyarakat 
terhadap ajaran agama berdasarkan norma-norma adat. Metode 
dakwah partisipatif terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan 
masyarakat, memfasilitasi diskusi, dan memperkuat pemahaman ajaran 
agama. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan, seperti 
keterbatasan sumber daya dan pemahaman sebagian anggota 
masyarakat tentang pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai adat 
dalam dakwah keagamaan. Meskipun demikian, penelitian ini 
menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai adat dalam dakwah keagamaan 
sangat penting untuk memberdayakan masyarakat dan memastikan 
pelestarian tradisi lokal sambil tetap berpegang pada ajaran agama. 
Studi ini berkontribusi pada pengembangan model dakwah keagamaan 
yang menghormati nilai-nilai lokal, memberikan wawasan untuk 
program serupa di komunitas lain. Penelitian lebih lanjut disarankan 
untuk fokus pada peningkatan alokasi sumber daya dan perluasan 
penggunaan teknologi untuk memperluas jangkauan dan dampak 
dakwah keagamaan.  

 
 
Keywords: Konseling 
Keagamaan, Metode 
Partisipatif, Nilai-Nilai 
Tradisional, Pemberdayaan 
Masyarakat, Sai Batin 
Lampung. 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat Sai Batin Lampung merupakan kelompok etnis yang kaya dengan nilai dan 
norma adat yang dijaga turun-temurun (Ladya Azzahra, Karsiwan, 2025). Adat istiadat mereka 
menjadi landasan dalam kehidupan sosial, budaya, dan spiritual yang membentuk identitas mereka 
(Irpandi, 2025). Dalam kehidupan masyarakat Sai Batin, keberadaan nilai dan norma adat ini tidak 
hanya mengatur hubungan antar individu, tetapi juga berfungsi sebagai pedoman dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari (Gede et al., 2024). Meskipun demikian, seiring dengan kemajuan zaman 
dan perubahan sosial yang terjadi, tantangan dalam mempertahankan dan mengembangkan nilai-
nilai tersebut semakin besar (Ridwan & Maryati, 2024). Oleh karena itu, peran penyuluhan agama 
sangat penting untuk memperkuat pemahaman dan penerapan nilai-nilai adat yang telah menjadi 
bagian dari kebudayaan masyarakat Sai Batin. 

Penyuluhan agama merupakan salah satu strategi yang telah lama digunakan dalam 
pemberdayaan masyarakat, terutama dalam memperkenalkan dan mempertahankan nilai-nilai 
moral dan sosial (Fariza Makmun, 2021). Dalam konteks masyarakat Sai Batin, penyuluhan agama 
dapat menjadi jembatan yang efektif dalam menghubungkan nilai-nilai adat dengan ajaran agama 
yang dijalankan (Pranata et al., 2023). Penyuluhan ini bertujuan untuk membentuk pemahaman 
yang holistik, mengintegrasikan aspek religius dan adat dalam kehidupan masyarakat. Masyarakat 
yang memahami dan menghargai nilai-nilai agama dan adat secara bersamaan, dapat membentuk 
generasi yang tidak hanya religius, tetapi juga menjaga kelestarian budaya lokal mereka. 

Penyuluhan agama sebagai strategi pemberdayaan masyarakat telah terbukti efektif dalam 
membangun pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai agama yang berakar pada kehidupan 
sehari-hari (Najwa Ainun Nabilah, 2023). Teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh 
Albert Bandura mengungkapkan bahwa individu cenderung meniru perilaku yang mereka lihat 
dalam lingkungan sosial mereka, terutama jika perilaku tersebut dilihat sebagai bentuk penguatan 
positif (Maharani & Nindiatma, 2025). Dalam hal ini, penyuluhan agama dapat berperan sebagai 
model yang memberikan contoh konkret dalam mengintegrasikan ajaran agama dan adat. 
Penyuluhan yang dilakukan dengan cara yang interaktif dan berbasis pada contoh nyata dari 
kehidupan masyarakat dapat memperkuat internalisasi nilai-nilai agama dan adat, serta memotivasi 
masyarakat untuk menjalankan ajaran agama dengan tetap menghargai dan mempertahankan adat 
istiadat yang menjadi identitas mereka. 

Selain itu, pendekatan pemberdayaan berbasis komunitas yang dikembangkan oleh teori 
pemberdayaan sosial juga relevan dalam konteks ini (Fachrul Najamudin, 2024). Teori ini 
menekankan pentingnya pemberdayaan masyarakat melalui penguatan kapasitas mereka untuk 
mengelola sumber daya sosial, ekonomi, dan kultural yang ada (Setyawan et al., 2025). Dalam 
masyarakat Sai Batin, penyuluhan agama tidak hanya dilihat sebagai transfer pengetahuan, tetapi 
juga sebagai proses pemberdayaan yang memperkuat hubungan sosial, solidaritas, dan 
kepercayaan antar anggota komunitas (Abdul Munir, Rini Apri Susanti, Ade Rahman, 2025). 
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Dengan menggabungkan nilai-nilai agama dan adat dalam praktik keseharian, penyuluhan agama 
berpotensi untuk menciptakan suatu sistem sosial yang saling mendukung dan memperkuat 
identitas budaya lokal. Hal ini dapat memastikan kelestarian budaya tersebut, sekaligus menjaga 
kohesi sosial dalam menghadapi tantangan perubahan zaman yang semakin kompleks. 

Namun, terdapat kebutuhan yang mendesak untuk merumuskan model penyuluhan agama 
yang dapat menyentuh aspek keberagaman nilai adat masyarakat Sai Batin secara lebih mendalam. 
Menurut penelitian oleh Silmi Kafatiyah et all. (2024) banyak penyuluhan agama yang telah 
dilaksanakan, namun penerapannya belum sepenuhnya berhasil menyentuh nilai-nilai adat yang 
sudah melekat dalam kehidupan masyarakat (Silmi Kafatiyah et all, 2024). Hal ini disebabkan oleh 
pendekatan yang kurang mengakomodasi kearifan lokal dalam program penyuluhan. Padahal, 
pemahaman terhadap norma adat yang hidup dalam masyarakat Sai Batin memiliki pengaruh besar 
terhadap keberhasilan penerapan ajaran agama dalam kehidupan mereka. 

Salah satu masalah yang muncul adalah minimnya penyuluhan agama yang mengintegrasikan 
nilai-nilai adat secara menyeluruh (Ayu & Wira, 2025). Sebagian besar penyuluhan agama yang 
dilakukan sering kali hanya fokus pada pemahaman agama tanpa menyentuh atau melibatkan aspek 
kebudayaan lokal yang penting bagi masyarakat Sai Batin (Ali, 2024). Padahal, dalam konteks 
masyarakat adat, pengabaian terhadap nilai adat dalam proses penyuluhan agama dapat 
menimbulkan kesenjangan antara teori agama yang diajarkan dan realitas kehidupan sosial budaya 
mereka. Oleh karena itu, dibutuhkan model penyuluhan agama yang mampu memadukan kedua 
aspek tersebut, sehingga program penyuluhan lebih relevan dan mudah diterima oleh masyarakat. 

Penelitian-penelitian sebelumnya yang mengkaji penyuluhan agama pada masyarakat adat, 
termasuk di wilayah Lampung, umumnya masih menunjukkan kecenderungan pemisahan antara 
dimensi keagamaan dan budaya lokal. Kajian mengenai integrasi nilai kearifan lokal dalam 
pendidikan agama yang dilakukan oleh Sofan (2025) mengungkapkan bahwa meskipun terdapat 
upaya mengaitkan agama dengan budaya setempat, praktik di lapangan masih didominasi oleh 
pendekatan keagamaan yang bersifat normatif dan kurang kontekstual. Penyuluhan agama sering 
dilaksanakan tanpa penyesuaian terhadap realitas sosial dan budaya masyarakat adat, sehingga 
integrasi nilai lokal belum terwujud secara optimal (Sofan, 2025). Temuan ini memperkuat 
pandangan bahwa pendekatan yang digunakan selama ini cenderung menempatkan agama dan adat 
sebagai dua entitas yang terpisah, sehingga belum menghasilkan model penyuluhan yang mampu 
mengakomodasi kearifan lokal secara berkelanjutan. Beberapa penelitian terdahulu juga lebih 
menitikberatkan pada aspek ajaran agama semata, tanpa mempertimbangkan peran budaya lokal 
yang melekat dalam kehidupan masyarakat adat. Kondisi tersebut menunjukkan adanya celah 
dalam pengembangan model penyuluhan agama yang responsif terhadap nilai-nilai adat. 

Ketiadaan model penyuluhan yang memadukan ajaran agama dan nilai adat secara 
menyeluruh menjadi persoalan penting yang mendasari penelitian ini. Masyarakat adat Sai Batin 
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dikenal memiliki sistem kearifan lokal yang kuat dan masih dijunjung tinggi dalam kehidupan 
sosialnya. Apabila penyuluhan agama mengabaikan nilai-nilai tersebut, maka berpotensi 
menimbulkan ketidaksesuaian antara ajaran agama yang disampaikan dengan norma adat yang 
berlaku. Sebagai contoh, nilai keagamaan yang menekankan persatuan dan keharmonisan sosial 
seharusnya dapat diinterpretasikan selaras dengan prinsip adat yang mengedepankan solidaritas 
dan kebersamaan antarwarga. Tanpa pendekatan yang kontekstual, penyuluhan agama berisiko 
tidak mencapai tujuan pemberdayaan masyarakat secara efektif. 

Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan pada pengembangan model penyuluhan agama yang 
tidak hanya menitikberatkan pada penyampaian ajaran keagamaan, tetapi juga mengintegrasikan 
serta menghargai nilai-nilai adat masyarakat Sai Batin. Penelitian ini berupaya mengidentifikasi 
pendekatan yang tepat dalam memadukan nilai agama dan norma adat agar keduanya dapat saling 
menguatkan dalam satu kerangka penyuluhan. Dengan demikian, model yang dirumuskan 
diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan pemberdayaan 
masyarakat adat, khususnya dalam meningkatkan pemahaman serta pengamalan ajaran agama 
yang selaras dengan nilai adat dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan mengembangkan model penyuluhan agama yang 
mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dengan norma adat masyarakat Sai Batin di Lampung. 
Model tersebut diharapkan dapat menjadi acuan bagi para penyuluh agama dalam menyampaikan 
materi yang relevan dan kontekstual sesuai dengan kearifan lokal. Dengan adanya model yang 
sesuai, proses penyuluhan agama diharapkan dapat diterima dengan lebih baik oleh masyarakat 
tanpa mengesampingkan nilai adat yang telah mengakar. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengevaluasi dampak penerapan model penyuluhan yang dikembangkan terhadap 
peningkatan pemahaman dan pengamalan nilai agama serta norma adat di kalangan masyarakat Sai 
Batin. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menekankan pada penggalian data 
secara mendalam mengenai pengalaman, pandangan, dan praktik masyarakat Sai Batin terkait 
integrasi nilai agama dan adat. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh model 
penyuluhan agama yang tepat dan kontekstual, sehingga mampu memberdayakan masyarakat Sai 
Batin dalam melestarikan nilai adat sekaligus menjalankan ajaran agama secara seimbang. 
Pemberdayaan tersebut diharapkan tidak hanya meningkatkan kualitas pemahaman spiritual 
masyarakat, tetapi juga menjaga keharmonisan sosial serta keberlanjutan budaya lokal yang 
menjadi identitas khas masyarakat Sai Batin Lampung. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi rujukan bagi pengembangan strategi penyuluhan agama pada masyarakat adat lain 
di Indonesia. 
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METODE 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam 
model penyuluhan agama dalam pemberdayaan nilai dan norma adat masyarakat Sai Batin 
Lampung melalui kajian dokumen dan literatur yang relevan. Penelitian deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan fenomena, konsep, serta praktik penyuluhan agama yang mengintegrasikan nilai-
nilai adat dalam kehidupan masyarakat tanpa melakukan pengumpulan data secara langsung di 
lapangan (Fraenkel & Wallen, 2011). Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memperoleh 
pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara penyuluhan agama dan pelestarian 
nilai-nilai adat dalam masyarakat Sai Batin Lampung. 
1. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini tidak dilakukan secara langsung di lapangan, melainkan melalui studi 
kepustakaan (library research) dan studi dokumentasi. Subjek penelitian berupa berbagai dokumen 
yang berkaitan dengan model penyuluhan agama dan pemberdayaan nilai serta norma adat 
masyarakat Sai Batin Lampung. Dokumen tersebut meliputi laporan kegiatan penyuluhan agama, 
pedoman pelaksanaan penyuluhan, hasil evaluasi program, artikel ilmiah, buku, jurnal, dan 
berbagai publikasi lain yang relevan dengan fokus penelitian. 
 
2. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan studi dokumentasi dengan tahapan yang sistematis, 
meliputi: 
a. Tahap Persiapan 

 Identifikasi topik dan permasalahan penelitian. 
 Penentuan fokus penelitian mengenai model penyuluhan agama berbasis nilai adat. 
 Penelusuran dan pengumpulan sumber pustaka yang relevan. 
 Penyusunan instrumen analisis dokumen. 

b. Tahap Pelaksanaan 
 Pengumpulan dokumen primer dan sekunder yang berkaitan dengan penyuluhan agama dan 

masyarakat Sai Batin. 
 Penelaahan isi dokumen secara mendalam. 
 Pengkodean data berdasarkan tema-tema yang relevan. 
 Pengelompokan data ke dalam kategori yang sesuai dengan fokus penelitian. 

c. Tahap Analisis dan Evaluasi 
 Analisis isi (content analysis) terhadap seluruh dokumen yang telah dikumpulkan. 
 Interpretasi data berdasarkan teori penyuluhan agama dan pemberdayaan masyarakat. 
 Penyusunan temuan penelitian. 
 Penarikan kesimpulan dan penyusunan rekomendasi. 

 
3. Teknik Pelaksanaan Penelitian 
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a. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan 

dengan pelaksanaan penyuluhan agama dan nilai-nilai adat masyarakat Sai Batin Lampung. 
Dokumen yang digunakan meliputi laporan kegiatan, pedoman program, artikel ilmiah, buku, 
jurnal, serta publikasi resmi lainnya. Teknik ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang 
faktual dan mendalam mengenai model penyuluhan agama yang telah diterapkan. 
b. Analisis Teks 

Analisis teks dilakukan dengan menelaah isi dokumen secara sistematis untuk 
mengidentifikasi informasi yang berkaitan dengan integrasi nilai agama dan adat. Peneliti mengkaji 
berbagai konsep, strategi, serta bentuk implementasi penyuluhan agama yang digunakan dalam 
pemberdayaan masyarakat Sai Batin. 
c. Analisis Isi (Content Analysis) 

Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi pola, tema, dan makna yang terkandung 
dalam dokumen penelitian. Melalui teknik ini, peneliti dapat memahami bagaimana nilai-nilai adat 
diintegrasikan dalam kegiatan penyuluhan agama serta bagaimana pengaruhnya terhadap 
kehidupan sosial masyarakat. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui: 
 Dokumentasi, berupa laporan kegiatan penyuluhan agama, pedoman pelaksanaan 

program, dan dokumen resmi lainnya. 
 Studi Pustaka, berupa buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan publikasi akademik yang 

relevan. 
 Analisis Arsip, berupa dokumen historis dan catatan yang berkaitan dengan nilai dan 

norma adat masyarakat Sai Batin Lampung. 
Data yang digunakan terdiri atas: 

a. Data Primer 
Data primer diperoleh dari dokumen resmi yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan 

penyuluhan agama, seperti laporan kegiatan penyuluhan, hasil evaluasi program, pedoman 
pelaksanaan, dan materi penyuluhan yang digunakan oleh instansi terkait. 
b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber literatur seperti buku, jurnal ilmiah, artikel 
penelitian, serta publikasi lain yang membahas penyuluhan agama, pemberdayaan masyarakat, dan 
nilai-nilai adat masyarakat Lampung. 
 
5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis) 
yang dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 
a. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Peneliti mengumpulkan berbagai dokumen yang relevan dengan topik penelitian, baik 
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berupa dokumen primer maupun data sekunder. 
b. Pengkodean Data (Data Coding) 

Data yang telah terkumpul ditelaah secara mendalam, kemudian diberi kode berdasarkan 
informasi penting yang berkaitan dengan fokus penelitian. 
c. Pengelompokan Tema (Theme Categorization) 

Data yang telah dikodekan dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama, seperti: 
 Integrasi nilai agama dan adat. 
 Model penyuluhan agama berbasis nilai adat. 
 Pemberdayaan masyarakat melalui penyuluhan agama. 
 Penerimaan masyarakat terhadap program penyuluhan agama. 

d. Interpretasi dan Analisis Data (Interpretation and Analysis) 
Peneliti menginterpretasikan hubungan antar tema yang ditemukan dan mengaitkannya 

dengan teori-teori yang relevan. Analisis difokuskan pada efektivitas model penyuluhan agama 
dalam memperkuat nilai dan norma adat masyarakat Sai Batin Lampung. 
e. Penyusunan Laporan (Editing and Report Writing) 

Hasil analisis disusun secara sistematis dalam bentuk laporan penelitian yang memuat 
temuan, pembahasan, kesimpulan, dan rekomendasi. 
 
6. Indikator Keberhasilan Penelitian 

Keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan: 
 Teridentifikasinya model penyuluhan agama yang diterapkan dalam masyarakat Sai Batin 

Lampung. 
 Terpetakannya bentuk integrasi nilai agama dan nilai adat dalam kegiatan penyuluhan. 
 Ditemukannya pola-pola pemberdayaan masyarakat melalui penyuluhan agama berbasis 

adat. 
 Tersusunnya deskripsi yang komprehensif mengenai peran penyuluhan agama dalam 

pelestarian nilai dan norma adat masyarakat Sai Batin Lampung. 
 Tersusunnya rekomendasi pengembangan model penyuluhan agama yang relevan dengan 

karakteristik budaya masyarakat lokal. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini difokuskan pada pengkajian model penyuluhan agama dalam upaya 
memberdayakan nilai dan norma adat masyarakat Sai Batin Lampung. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari sumber primer dan sekunder, temuan penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 
penyuluhan agama di lingkungan masyarakat Sai Batin Lampung sangat dipengaruhi oleh 
komitmen untuk menjaga serta mengembangkan nilai-nilai adat yang telah mengakar. Hasil 
analisis mengungkapkan adanya dua unsur pokok dalam penyuluhan agama yang berperan dalam 
mendorong penguatan nilai dan norma adat, yaitu penyuluhan agama yang dilandasi oleh 
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pemahaman serta sikap menghormati adat setempat, dan partisipasi aktif masyarakat dalam setiap 
proses kegiatan penyuluhan. 

Temuan utama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa praktik penyuluhan agama di 
masyarakat Sai Batin Lampung menempatkan penghargaan terhadap nilai-nilai adat sebagai 
landasan penting. Hal tersebut tercermin dalam materi penyuluhan yang disampaikan, yang kerap 
mengaitkan ajaran agama dengan tradisi dan praktik adat yang telah lama hidup dan dijalankan 
oleh masyarakat setempat. Penelitian sebelumnya oleh Purnamayanti et all (2025) juga 
menunjukkan bahwa integrasi antara ajaran agama dan nilai adat dapat meningkatkan penerimaan 
masyarakat terhadap pesan yang disampaikan dalam penyuluhan (Purnamayanti et al., 2025). Hal 
ini juga didukung oleh penelitian Ali (2024) yang menekankan pentingnya penyuluhan yang tidak 
hanya berbasis agama, tetapi juga berfokus pada penghargaan terhadap kearifan lokal dalam 
masyarakat (Ali, 2024). 

Selanjutnya, temuan kedua adalah bahwa keterlibatan masyarakat dalam proses penyuluhan 
sangat tinggi. Berdasarkan data yang diperoleh, masyarakat aktif berpartisipasi dalam berbagai 
kegiatan penyuluhan yang melibatkan diskusi dan tanya jawab antara narasumber dengan peserta. 
Partisipasi aktif ini sangat mendukung pemahaman yang lebih baik tentang materi yang 
disampaikan, serta memungkinkan masyarakat untuk mengaitkan ajaran agama dengan kehidupan 
sehari-hari mereka. Penelitian oleh Wahyudi & Soba (2022) menekankan bahwa partisipasi aktif 
dalam penyuluhan agama dapat meningkatkan efektivitas pesan yang disampaikan, serta 
memperkuat pengaruhnya terhadap perubahan sikap dan perilaku masyarakat (Wahyudi & Sobar, 
2022). 

Kemudian, penelitian ini menemukan bahwa adanya peran penting tokoh agama dalam 
memperkenalkan dan mengintegrasikan nilai-nilai adat dengan ajaran agama. Tokoh agama di 
masyarakat Sai Batin Lampung tidak hanya berfungsi sebagai penyampai pesan agama, tetapi juga 
sebagai penjaga dan penghubung antara nilai adat dan ajaran agama. Penelitian yang dilakukan 
oleh Abubakar & Husna (2022) juga menyatakan bahwa tokoh agama memiliki peran yang sangat 
besar dalam menyebarluaskan pemahaman yang menyatukan antara adat dan agama, sehingga 
masyarakat lebih mudah menerima perubahan yang diusung oleh penyuluhan agama (Abubakar & 
Husna, 2022). 

Dalam penelitian ini, ditemukan pula bahwa keberhasilan model penyuluhan agama dalam 
memberdayakan nilai dan norma adat di masyarakat Sai Batin Lampung sangat bergantung pada 
metode yang digunakan dalam proses penyuluhan. Metode penyuluhan yang lebih bersifat 
partisipatif, seperti diskusi kelompok dan ceramah interaktif, terbukti lebih efektif dalam 
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap nilai adat yang berkaitan dengan ajaran agama. 
Hal ini sejalan dengan temuan yang dikemukakan oleh Juliastuti (2025), yang menyatakan bahwa 
penyuluhan agama yang menggunakan metode partisipatif lebih mudah diterima oleh masyarakat 
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dan dapat mempengaruhi perubahan perilaku mereka secara positif (Juliastuti, 2025). 

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model penyuluhan agama yang 
memadukan nilai adat masih menghadapi sejumlah hambatan. Hambatan tersebut antara lain masih 
rendahnya kesadaran sebagian masyarakat mengenai pentingnya menjaga keselarasan antara ajaran 
agama dan norma adat, serta keterbatasan fasilitas dan infrastruktur yang mendukung pelaksanaan 
kegiatan penyuluhan secara optimal. Hal ini mencerminkan kesenjangan yang ada dalam 
pemberdayaan nilai adat melalui penyuluhan agama. Penelitian oleh S Sagap dan Nurbaiti (2024) 
juga menyoroti bahwa keterbatasan sumber daya sering kali menjadi hambatan dalam penerapan 
model penyuluhan agama yang efektif di masyarakat adat (S Sagap, Nurbaiti, 2024). 

Meskipun masih ditemui berbagai hambatan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model penyuluhan agama di masyarakat Sai Batin Lampung tetap memberikan pengaruh yang 
positif terhadap penguatan nilai dan norma adat. Penyuluhan tersebut mendorong tumbuhnya 
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga serta melestarikan adat istiadat yang telah 
diwariskan, khususnya yang memiliki keterkaitan dengan ajaran agama. Dampak ini tercermin dari 
meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan adat, serta semakin kuatnya pemahaman 
dan pengamalan ajaran agama yang selaras dengan norma adat yang berlaku. Temuan ini juga 
sesuai dengan hasil penelitian oleh M. Hidayat et all (2025), yang menyatakan bahwa penyuluhan 
agama yang berbasis pada nilai lokal dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 
melestarikan tradisi dan norma adat (M. Hidayat et all, 2025). 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 
penyuluhan agama tidak hanya memberikan pengaruh kepada kelompok masyarakat yang telah 
memahami ajaran agama dan adat, tetapi juga mampu menjangkau generasi muda yang relatif lebih 
rentan terhadap pengaruh budaya luar. Pendekatan penyuluhan yang menempatkan nilai-nilai adat 
sebagai bagian penting dari materi keagamaan terbukti mampu meningkatkan minat generasi muda 
untuk mengenal serta memahami norma adat yang hidup dalam lingkungan masyarakatnya. Selain 
itu, hasil penelitian mengungkapkan bahwa efektivitas model penyuluhan agama dalam 
memperkuat nilai adat turut didukung oleh pemanfaatan media sosial sebagai sarana penyebaran 
informasi. Masyarakat Sai Batin Lampung memanfaatkan platform digital untuk 
menginformasikan kegiatan penyuluhan agama dan agenda adat, sehingga mampu mendorong 
peningkatan partisipasi masyarakat secara lebih luas. Dalam konteks ini, media sosial berperan 
sebagai media strategis dalam memperluas jangkauan penyuluhan agama dan pelestarian adat. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model penyuluhan agama yang 
menggabungkan nilai-nilai adat memiliki peluang besar dalam mendorong pemberdayaan 
masyarakat, khususnya dalam upaya menjaga keberlanjutan tradisi dan norma adat. Pendekatan ini 
tidak hanya memperdalam pemahaman masyarakat terhadap ajaran agama, tetapi juga 
menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab kolektif untuk melestarikan adat istiadat yang 
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diwariskan secara turun-temurun. Oleh karena itu, pengembangan dan penerapan model 
penyuluhan agama berbasis nilai adat perlu terus diperluas dan diadaptasikan pada berbagai 
komunitas masyarakat adat lainnya 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan model penyuluhan agama yang 
mengintegrasikan nilai adat sangat bergantung pada kolaborasi antara tokoh agama, tokoh adat, 
dan masyarakat itu sendiri. Kolaborasi yang baik antara pihak-pihak ini akan memperkuat 
penerapan penyuluhan agama yang efektif, serta mendorong keberlanjutan pelaksanaan kegiatan 
yang melibatkan nilai adat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh S Sagap dan 
Nurbaiti (2024), yang menyatakan bahwa kolaborasi antar tokoh masyarakat sangat penting dalam 
memperkuat pelaksanaan penyuluhan agama yang berbasis pada nilai lokal (S Sagap, Nurbaiti, 
2024). 

Tabel 1. Analisis Model Penyuluhan Agama dalam Pemberdayaan Nilai dan Norma Adat 
Analisis Model Penyuluhan Agama dalam Pemberdayaan Nilai dan Norma Adat 

 

Aspek Temuan Penelitian 
Penelitian 
Terdahulu 

Implikasi 

Integrasi Nilai 
Adat 

Penyuluhan agama 
mengintegrasikan ajaran 
agama dengan nilai adat 

(Purnamayanti et 
al., 2025), (Ali, 

2024) 

Meningkatkan pemahaman 
masyarakat terhadap 
ajaran agama yang 

berbasis adat 

Metode 
Penyuluhan 

Penyuluhan agama 
menggunakan metode 

partisipatif 

(Wahyudi & Sobar, 
2022), (Juliastuti, 

2025) 

Metode partisipatif efektif 
dalam meningkatkan 

pemahaman dan 
partisipasi masyarakat 

Kendala 
Implementasi 

Keterbatasan sumber daya 
dan pemahaman 

masyarakat 

(S Sagap, Nurbaiti, 
2024) 

Perlunya peningkatan 
sarana dan prasarana untuk 

mendukung penyuluhan 
agama 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis terhadap model penyuluhan agama dalam pemberdayaan 
nilai dan norma adat masyarakat Sai Batin Lampung. Dalam aspek pertama, "Integrasi Nilai Adat," 
penyuluhan agama terbukti berhasil mengintegrasikan ajaran agama dengan nilai adat yang ada 
dalam masyarakat. Temuan ini didukung oleh penelitian terdahulu seperti Purnamayanti et all 
(2025) dan Ali (2024), yang menunjukkan bahwa pengintegrasian nilai adat dan ajaran agama 
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap ajaran agama yang berbasis pada adat lokal. 
Implikasi dari temuan ini adalah peningkatan pemahaman masyarakat terhadap ajaran agama yang 
berbasis pada norma adat yang ada di lingkungan mereka, yang diharapkan dapat memperkuat 
hubungan sosial dan keberagaman budaya dalam masyarakat. 

Aspek kedua yang tercantum dalam tabel tersebut berkaitan dengan metode penyuluhan, 
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yaitu penerapan pendekatan partisipatif dalam kegiatan penyuluhan agama. Temuan penelitian 
Wahyudi dan Sober (2022) serta Juliastuti (2025) menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif 
terbukti efektif dalam meningkatkan tingkat pemahaman sekaligus keterlibatan masyarakat. 
Pelaksanaan penyuluhan agama yang mendorong keikutsertaan aktif masyarakat mampu 
memperkecil jarak antara penyuluh dan peserta, sehingga proses penyampaian ajaran agama 
menjadi lebih komunikatif dan bermakna. Melalui metode ini, masyarakat diberikan kesempatan 
untuk berdialog, bertukar gagasan, serta mengemukakan pandangan mereka, yang pada akhirnya 
dapat memperkaya proses dan pengalaman pembelajaran secara keseluruhan. 

Namun, pada aspek "Kendala Implementasi," penelitian menemukan bahwa terdapat 
keterbatasan sumber daya dan pemahaman masyarakat yang menjadi hambatan dalam proses 
penyuluhan agama. Hal ini sejalan dengan penelitian S. Sagap dan Nurbaiti (2024), yang 
mengungkapkan bahwa kurangnya sarana dan prasarana yang memadai serta rendahnya 
pemahaman masyarakat mengenai penyuluhan agama menjadi faktor penghambat (S Sagap, 
Nurbaiti, 2024). Oleh karena itu, peningkatan sarana dan prasarana untuk mendukung penyuluhan 
agama sangat diperlukan agar proses penyuluhan dapat berjalan dengan lebih efektif. Implikasi 
dari temuan ini adalah pentingnya penyediaan sumber daya yang memadai dan peningkatan 
kapasitas masyarakat dalam menerima informasi untuk memastikan keberlanjutan program 
penyuluhan agama dalam masyarakat adat. 

Secara umum, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami pola 
penyuluhan agama yang berperan dalam penguatan nilai dan norma adat. Penerapan model 
penyuluhan yang memadukan ajaran agama dengan kearifan lokal serta didukung oleh pendekatan 
partisipatif terbukti mampu meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat akan pentingnya 
menjaga tradisi adat. Oleh karena itu, disarankan agar lembaga penyuluhan keagamaan bersama 
pemerintah terus mengembangkan dan menerapkan model tersebut secara lebih luas pada 
komunitas adat lainnya, sekaligus memberikan perhatian khusus terhadap berbagai hambatan yang 
muncul dalam pelaksanaannya di lapangan. 
 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model penyuluhan agama dalam 
pemberdayaan nilai dan norma adat di masyarakat Sai Batin Lampung menunjukkan efektivitas 
yang signifikan dalam mengintegrasikan ajaran agama dengan nilai adat. Penyuluhan yang 
dilakukan dengan metode partisipatif dan melibatkan tokoh agama serta tokoh adat berhasil 
memperkuat pemahaman dan penerimaan masyarakat terhadap ajaran agama yang berlandaskan 
pada norma adat setempat. Meskipun terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan sumber daya 
dan pemahaman sebagian masyarakat, secara keseluruhan model penyuluhan ini memberikan 
dampak positif terhadap pemberdayaan masyarakat dalam melestarikan nilai adat dan memperkuat 
solidaritas sosial. 
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